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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan hambatan bagi orang tua dalam
mendisiplinkan anak terhadap penggunaan gadget di desa Sukajadi. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara dan observasi. Subjek penelitian ini berjumlah tujuh orang, yaitu
orang tua yang memiliki anak yang masih bersekolah di Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menunjukkan hambatan yang dialami orang tua berasal dari hambatan internal dan
hambatan eksternal. Hambatan internal yang mempengaruhi ialah kurangnya pengetahuan
orang tua terhadap media belajar, sedikitnya waktu yang orang tua miliki untuk
membantu anak belajar, juga anggapan orang tua bahwa anak mampu untuk belajar
sendiri. Hambatan eksternal yang mempengaruhi adalah lingkungan pertemananan dan
bermain anak yang membuat orang tua memiliki persepsi bahwa gadget sudah sangat
dibutuhkan oleh anak sekolah dasar. Faktor gadget juga membuat disiplin anak terhadap
pekerjaan rumah dan kegiatan sekolah menjadi tidak teratur. Faktor komunikasi antar
orang tua dan kerjasama orang tua terhadap aturan yang berlaku dirumah juga menjadi
faktor penghambat.

Kata Kunci: Hambatan Orang Tua, Disiplin, Gadge, Komunikasi .

ABSTRACT

This study aimed to describe the obstacles experienced by parents in disciplining their
children against using gadgets in Sukajadi village, especially. The study used descriptive
research with a qualitative approach. The data collection was done by interview and
observation. The subjects of this study were seven people, namely parents that had
children who are still attending elementary school. The results of the study showed that
the obstacles experienced by parents come from internal and external barriers. Internal
barriers were influenced by the lack of parental knowledge of learning media, parents’
time in helping children to study, and the parents’ assumption that children can learn
independently. And external barriers were influenced by peer relationships and the
environment which made parents perceive that gadget are really needed by elementary
school children. The gadget also made children discipline towards homework, and school
activities became irregular. Communication and corporation between parents about the
rules in the house not going well so its also become obstacle.

Key Words: Parents Obstacles, Discipline, Gadget,Communication.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh pada berbagai bidang kegiatan di
masyarakat. Perkembangan ini juga dapat mempengaruhi kehidupan sosial,
pendidikan dan budaya di masyarakat, salah satu perkembangan teknologi yang
sangat pesat ialah gadget. Gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa
inggris, yang artinya perangkat elektronik yang kecil dan memiliki banyak fungsi.
Gadget adalah salah satu dari banyak perkembangan yang terjadi dibidang
teknologi khususnya untuk komunikasi yang paling actual di Indonesia selama
beberapa tahun ini. Gadget memiliki perbedaan dengan perangkat elektronik
lainnya dalam unsur pembaharuan.

Gadget merupakan elektronik yang pembaharuannya sangat cepat dari waktu
ke waktu sehingga gadget dapat membantu membuat hidup manusia agar lebih
praktis. Salah satu contohnya adalah telpon rumah elektronik. Dibandingkan
dengan telepon rumah yang sulit dibawa dengan handphone yang dapat dengan
mudah untuk dibawa-bawa. Adapun beberapa manfaat gadget menurut
Handrianto yang mengatakan bahwa, gadget memiliki dampak bila digunakan,
dampak yang timbul iyalah dampak yang bersifat positif dan dan dampak yang
bersifat negatif. Dampak positif dari gadget sendiri ada beberapa yaitu:
berkembangnya imajinasi dimana hal ini jika melihat gambar kemudian
menggambarkannya sesuai dengan imajinasi maka dapat melatih daya pikir tanpa
dibatasi oleh kenyataan. Melatih kecerdasan pada bagian ini anak akan terbiasa
untuk melihat angka, tulisan, gambar yang akan membantu melatih proses belajar.
Kemudian meingkatkan rasa percaya diri, saat anak dapat memenangkan suatu
permainan maka akan muncul motivasi untuk menyelesaikan permainan itu.
Mengembangkan kemampuan dalam membaca, pemecahan maslaah dan
matematika. Dari hal ini anak akan muncul raa ingin tahu lebih terhadap suatu hal
yang akan membuat anak sadar kebutuhannya dalam belajar dengan sendirinya

dan tanpa harus dipaksa.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh The Asian Parent Insights
pada November 2014, sebanyak 2.714 orang tua di Asia Tenggara yang mengikuti
penelitian ini mengizinkan anak untuk mengakses teknologi berupa komputer,
smartphone, atau tablet. Penelitian ini dilakukan terhadap 2.714 orang tua di Asia
Tenggara yang memiliki anak berusia 3 — 8 tahun. Para orang tua peserta berasal
dari Singapura, Malaysia, Thailand, Indonesia, dan Filipina. Dari hasil survei
tersebut kebanyakan orang tua memperbolehkan anaknya bermain gadget untuk
tujuan edukasi. Namun kenyataannya menurut hasil survei sebagian besar putra —
putri mereka menggunakan gadget/tablet tersebut untuk tujuan hiburan seperti
game. Bila melihat dari hasil survei tersebut bahwa sebagian anak dalam survei
menggunakan gadget sebagai pengalihan dari rasa jenuh dari mengerjakan tugas
sekolah bukan sebagai alat untuk mencari informasi ataupun berita yang dapat

digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran.

Namun semua itu juga tidak terlepas dari kenyataan bahwa teknologi terutama
gadget bukan hanya membawa pengaruh yang positif untuk kebutuhan dan
kehidupan sehari — hari tetapi apabila teknologi tersebut tidak digunakan dengan
pengawasan orang tua terkhusus untuk anak — anak akan dipergunakan untuk hal
— hal yang negatif. Dampak negatif dari gadget adalah: Penurunan konsentrasi
akibat penggunaan gadget anak akan malas menulis dan membaca ini diakibatkan
penggunaan gadget, sebagai contoh anak membuka video di aplikasi dan anak
akan cenderung melihat gambarnya saja dan tidak harus menulis apa yang kan
anak cari karena ada fitur voice sehingga jika anak sudah bisa berbicara jelas
maka tanpa tau apa yang akan ditulis anak bisa mencarinya di youtube.
Menurunnya kemampuan bersosialisasi karena anak yang lebih sering
menghabiskan waktunya sendiri anak akan cenderung untuk menetap bermain
sendiri di rumah dengan gadget-nya dengan begitu intensitas anak untuk bertemu
dengan teman-temannya akan lebih sedikit, sehingga akan akan cenderung sulit
bersosialisasi karena kurang memperdulikan keadaan sekelilingnya. Kecanduan,
jelas bermain gadget dalam skala waktu yang lama akan memunculkan efek

kecanduan, enatah karena keseruan bermain game atau karena anak merasa sudah
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menemukan segalanya melalui gadget hal tersebut akan membuat anak merasa
semua hal membutuhkan gadget dan akan merasa sulit jika meninggalkannya.
Dapat menimbulkan gangguan Kesehatan, jelas sekali hal ini dapat, mengganggu
Kesehatan karena paparan radiasi yang ditimbulkan oleh gadget jika digunakan

dalam jangka waktu panjang.

Oleh sebab itu orang tua sangat memiliki peran penting dalam melaksanakan
pengawasan juga mendisiplinkan penggunaan gadget kepada anak. Ataupun
mengarahkan penggunaan gadget agar tetap pada kapasitas untuk pelajar, dan
digunakan untuk menambah pengetahuan. Disiplin sangat penting bagi
perkembangan anak. Dengan mengenal aturan-aturan, anak akan merasa lebih
aman dan dapat mengetahui batasan apa yang boleh mereka lakukan dan apa yang
tidak boleh untuk dilakukan. Dengan adanya aturan-aturan yang telah diajarkan
sejak dini hal ini akan tertanam di diri anak sehingga, anak akan berusaha
menghindari perbuatan-perbuatan terlarang dan cenderung melakukan hal-hal
yang dianjurkan.

Disiplin belajar adalah kepatuhan dari siswa untuk melaksanakan kewajiban
belajar hingga diperoleh perubahan pada dirinya, baik itu berupa pengetahuan,
perbuatan maupun sikap baik itu belajar di rumah maupun belajar di sekolah
(Sumatri, 2010). Disiplin belajar diartikan lebih khusus sebagai bentuk kesadaran
Tindakan untuk belajar seperti disiplin mengikuti pelajaran, ketepatan dalam
menyelesaikan tugas, kedisiplinan dalam mengikuti ujian, kedisiplinan dalam
menepati jadwal belajar, kedisiplinan dalam menaati tata tertib yang berpengaruh
langsung terhadap cara dan teknik peserta didik dalam belajar yang hasilnya dapat
dilihat dari prestasi belajar yang dicapai (Sholihat, 2016).

Untuk membentuk hal itu bisa dilihat bahwa besarnya peran orang tua dalam
mendisiplinkan anak agar menjadi pribadi yang baik dan tidak berbawa arus
globalisasi. Keluarga juga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan. Pendidikan
yang diberikan oleh keluarga akan mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya

kepribadian tiap manusia. Dengan demikian orang tua mempunyai tanggung
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jawab dalam membimbing dan mengarahkan anak agar disiplin dalam
melaksanakan hubungan dengan masyarakat, dirinya sendiri, lingkungan alam dan
dengan Tuhan yang menciptanya.

Melihat pada observasi yang peneliti lakukan pada bulan Agustus — Desember
2021 di kelurahan Sukajadi tepatnya di lingkungan RT 053 yang telah peneliti
laksanakan peneliti melihat bagaimana kondisi pembelajaran anak sekolah dasar
yang telah lama dilakukan secara daring kemudian dilakukan secara luring.
Dengan melihat pada fenomena ini peneliti melihat bahwa anak-anak yang telah
terbiasa melakukan kegiatan persekolahan dengan cara daring akan memiliki lebih
banyak waktu untuk bermain dengan gadget-nya sehingga ketika persekolahan
yang dilakukan secara luring anak akan sedikit kurang fokus. Peneliti juga
menemukan beberapa fenomena yang diutarakan salah satu orang tua murid
mengatakan bahwa anaknya terlalu lama melakukan kegiatan persekolahan secara
daring dan banyak menghabiskan waktu dengan gadget membuat anak tersebut
lupa pembelajaran bahkan pembelajaran dasar yang ada di sekolah. Melihat juga
dari beberapa penelitian terdahulu tentang Pola Asuh, komunikasi, dan disiplin
yang diterapkan orang tua terhadap anak, peneliti mendapatkan beberapa hasil
yang menunjukkan bahwa orang tua hendaknya menerapkan pola asuh yang
sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan seorang anak. Pengetahuan
keluarga khususnya orang tua tentang pemanfaatan gadget dalam keluarga juga
harus ada, agar keluarga khususnya orang tua dapat melihat pengaruh apa akan
ditimbulkan gadget bagi keluarga terkhusus anak, kemudian penelitian tentang
keluarga khusunya orang tua yang harus mengontrol penggunaan gadget mulai
dari lamanya penggunaan gadget serta pemilihan atau seleksi terhadap aplikasi
yang digunakan juga menemani dalam melaksanakan pembelajaran.

Dari sinilah akan timbul hambatan — hambatan bagi orang tua dalam
menyelaraskan penggunaan gadget pada anak agar anak tetap dapat menggunakan
gadget dengan bertanggung jawab dan anak dapat menyelesaikan tugasnya. Dari
hasil ini peneliti melihat bahwa orang tua memiliki hambatan dengan
pendisiplinan anak untuk belajar dengan gadget dan lama nya waktu anak

bermain gadget juga dapat berpengaruh dengan pembelajaran anak tersebut.
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Berdasarkan penjabaran di atas peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti
mengenai ini “Hambatan Orang Tua Dalam Mendisiplinkan Anak Terhadap

Penggunaan Gadget”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka dapat
peneliti rumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana hambatan
orang tua dalam mendisiplinkan anak terhadap penggunaan gadget di Desa
Sukajadi?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah, untuk melihat hambatan bagi orang tua
dalam mendisiplinkan anak terhadap penggunaan gadget.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat teoretis dan
praktis. Manfaat teoretis yaitu manfaat dalam bentuk teroti yang diperoleh dari
penelitian ini, sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang diperoleh secara
praktik dari penelitian ini. Penjelasan mengenai teori dan praktis yaitu sebagai
berikut:
1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara Teoretis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat, antara lain
sebagai berikut:

a. Memberikan gambaran tentang hambatan apa yang dialami oleh orang tua
dalam mendisiplinkan anak terhadap penggunaan gadget sebagai media
belajar.

b. Menambah referensi bahan kajian penelitian lainnya di bidang Pendidikan
Masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara Praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak
pihak, yaitu orang tua, dan peneliti. Adapun penjelasan dari manfaat-manfaat

tersebut yaitu:



a.
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Bagi Orang Tua, Orang tua dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
informasi dan acuan dalam proses pembelajaran mandiri maupun metode
yang tepat dalam mengatasi masalah kedisiplinan anak terhadap
penggunaan gadget.

Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti sendiri
untuk menambah pengetahuan dan memahami solusi dan cara yang tepat
ketika memasuki dunia pendidikan.

Bagi Pembaca, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk ke depannya
mengetahui hambatan apa yang akan dialami dan akan terjadi dalam
proses pendisiplinan anak, serta bisa mencari referensi model

pendisiplinan yang dapat diterapkan untuk anak.
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